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RINGKASAN 

Maman Firdaus. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Mei 2023. 

Aktivitas Fraksi n-butanol Daun Pulutan (Urena lobata) Terhadap Pertumbuhan 

Staphylococcus aureus. Pembimbing 1: Yudi Purnomo, Pembimbing 2: Sigit 

Wahyu Jatmiko. 

Pendahuluan : Resistensi antibakteri masih menjadi permasalahan pada 

tatalaksana penyakit infeksi. Herbal merupakan bahan alam yang menjadi salah 

satu alternatif sumber senyawa antibakteri.  Ekstrak daun Pulutan mempunyai 

aktivitas antibakteri, namun senyawa aktif dalam fraksi n-butanol belum pernah 

dilakukan pengujian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa fitokimia 

dan aktivitas antibakteri fraksi n-butanol daun Pulutan (Urena lobata). 

Metode : Ekstrak methanol difraksinasi dengan pelarut n-butanol, kemudian 

dilakukan skrining fitokimia pada hasil fraksinasi. Aktivitas antibakteri fraksi n-

butanol terhadap Staphylococcus aureus dilakukan dengan uji Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) dengan metode mikrodilusi dan uji Zone of Inhibition (ZOI) 

dengan metode difusi sumuran sementara Amoxicillin dipakai sebagai antibiotic 

pembanding. Analisa data menggunkan One way Anova dan dilanjutkan uji Post 

Hoc dengan nilai signifikansi p<0,05. 

Hasil : Fraksi n-butanol daun Pulutan mengandung senyawa flavonoid, fenolik, 

saponin, dan alkaloid. Nilai KHM pada fraksi n-butanol (160.000 ppm) lebih tinggi 

dibandingkan Amoxicillin (0,46ppm). Fraksi n-butanol dosis 20.000, 40.000 dan 

80.000 ppm menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan diameter 

berturut- turut (0.16±0.10 mm) (0.33±0.19 mm) dan (1.64±0.21 mm) lebih rendah 

dibandingkan Amoxicillin (41.34±0.24 mm). 

Simpulan : Fraksi n-butanol daun Pulutan (Urena lobata) memiliki kandungan 

senyawa aktif fenolik, flavonoid, saponin dan alkaloid. Aktivitas antibakteri fraksi 

n-butanol daun Pulutan lebih lemah dibandingkan dengan Amoxicillin sebagai 

antibiotik pembanding. 

Kata Kunci : daun pulutan., fraksi n-butanol., senyawa aktif., antibakteri., 

Staphylococcus aureus 
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SUMMARY 

Maman Firdaus. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang,  Mei 2023. 

Activity of n-butanol Fraction Pulutan Leaves (Urena lobata) on  Staphylococcus 

aureus. Supervisor 1: Yudi Purnomo, Supervisor 2: Sigit Wahyu Jatmiko. 

Introduction : Antibacterial resistance is still a problem in the management of 

infectious diseases. Herbs are natural materials that are an alternative source of 

antibacterial compounds.  Pulutan leaf extract has antibacterial activity, but the 

active compounds in the n-butanol fraction have never been studied. This study 

aims to determine the phytochemical compounds and antibacterial activity of the n-

butanol fraction of Pulutan leaves (Urena lobata). 

Method : The methanol extract was fractionated with n-butanol solvent, then 

phytochemical screening was carried out on the fractionation results. Antibacterial 

activity of the n-butanol fraction against Staphylococcus aureus was carried out by 

the Minimum Inhibitory Concentration (KHM) test using the microdilution method 

and the Zone of Inhibition (ZOI) test using the well diffusion method while 

Amoxicillin was used as a comparison antibiotic. Data analysis used One way 

Anova and continued with Post Hoc test with a significance value of p<0.05. 

Result : The n-butanol fraction of Pulutan leaves contains flavonoid, phenolic, 

saponin, and alkaloid compounds. The KHM value of the n-butanol fraction 

(160,000 ppm) is higher than Amoxicillin (0.46ppm). The n-butanol fraction doses 

of 20,000, 40,000 and 80,000 ppm inhibited the growth of Staphylococcus aureus 

with a diameter of (0.16±0.10 mm) (0.33±0.19 mm) and (1.64±0.21 mm) 

respectively, lower than Amoxicillin (41.34±0.24 mm). 

Conclusion : The n-butanol fraction of Pulutan leaves (Urena lobata) contains 

active phenolic compounds, flavonoids, saponins and alkaloids. The antibacterial 

activity of the n-butanol fraction of Pulutan leaves is weaker than Amoxicillin as a 

comparative antibiotic. 

Keyword : pulutan., n-butanol fraction., active compound., antibacterial., 

Staphylococcus aureus 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi masih menjadi permasalahan kesehatan di Indonesia. 

Berdasarkan hasil data angka kejadian infeksi di Indonesia cukup tinggi sekitar 

32% (Bramantono et al, 2021). Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya angka 

kejadian penyakit infeksi antara lain jumlah penduduk yang padat, lingkungan yang 

kotor, kesadaran masyarakat akan kebersihan yang kurang serta, tingkat 

kelembapan yang tinggi terkait iklim tropis di Indonesia. Kondisi ini menyebabkan 

tingginya angka kematian penyakit infeksi yaitu sekitar 83% kasus (WHO, 2015). 

Mikroorganisme merupakan agen penyebab terjadinya penyakit infeksi. 

Bakteri adalah salah satu mikroorganisme penyebab penyakit infeksi (Ngaisah, 

2010). Bakteri adalah salah satu mikroorganisme penyebab terjadinya penyakit 

infeksi. Stapyhlococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang hidup sebagai 

mikroflora normal di dalam permukaan kulit, saluran membran pernafasan, dan 

kelenjar keringat (Nurwahdaniati, 2014). Bakteri Stapyhlococcus aureus dapat 

bersifat pathogen dan menimbulkan penyakit infeksi seperti selulitis, osteomielitis, 

pneumonia dan bakteremia (Locke et al, 2012).  

Pemberian antibiotik merupakan tatalaksana untuk pengobatan penyakit 

infeksi. Secara umum penyakit infeksi dapat diatasi dengan mengkonsumsi 

antibiotik. Amoxicillin adalah salah satu antibiotik yang sensitive terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus yang bekerja dengan menghambat sintesis dinding sel. 

Lebih dari separuh pasien mendapatkan antibiotik sebagai pengobatan, namun 

sedikitnya 40% pemberian antibiotik memiliki indikasi yang kurang tepat 
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(Permenkes, 2011; Utami, 2012). Penggunaan antibiotik yang relatif tinggi dan 

kurang tepat dapat meningkatkan kejadian resistensi (Dirga el al. 2021). 

Peningkatan kejadian resistensi antibiotik, mendorong pencarian sumber alternatif 

bahan obat yang memiliki aktifitas anti bakteri. Herbal merupakan bahan alam yang 

menjadi salah satu alternatif sumber senyawa antibakteri. Herbal memiliki beberapa 

keunggulan antara lain efek samping lebih rendah, bahan mudah didapat, dan harga 

lebih terjangkau.  

Pulutan (Urena lobata) merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat obat. 

Berdasarkan data empiric masyarakat memanfaatkan daun pulutan sebagai obat 

demam, radang, dan penyembuhan luka (Singh et al, 2016). Studi preklinik 

antibakteri ekstrak etanol daun pulutan (Urena lobata) menunjukkan aktifitas 

antibiotik (Babu et al., 2016). Berdasarkan studi yang telah dilakukan, ekstrak 

etanol daun pulutan memiliki aktifitas menghambat pertumbuhan Staphylococus 

aureus pada konsentrasi 10 - 20 mg/ml (Wulandari et al., 2009). Ekstrak daun 

pulutan diketahui mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, dan tannin yang 

berperan sebagai antibakteri (Mane, 2016). Sebagian besar uji aktifitas antibakteri 

daun pulutan menggunakan bentuk ekstrak sedangkan bentuk fraksi belum banyak 

dilaporkan. Fraksi merupakan hasil dari proses fraksinasi yang digunakan sebagai 

tahap awal pencarian senyawa obat (Nugroho, 2017). Penggunaan pelarut n - 

butanol yang bersifat semi polar, pelarut ini diharapkan dapat menarik senyawa 

polar dan non polar yang memiliki aktivitas antibakteri (Mutiara et al., 2016; 

Romandanu et al., 2014). Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan 

penelitian untuk menganalisa kandungan zat aktif fraksi n-butanol daun Pulutan, 

serta aktivitasnya sebagai antibakteri. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa kandungan senyawa fitokimia pada fraksi n-butanol daun Pulutan (Urena 

lobata) berdasarkan uji fitokimia? 

2. Bagaimana aktivitas fraksi n-butanol daun Pulutan (Urena lobata) dibandingkan 

antibiotik amoxicillin terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan pada nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ? 

3. Bagaimana aktivitas fraksi n-butanol daun Pulutan (Urena lobata) dibandingkan 

antibiotik amoxicillin terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan pada nilai Zone 

of Inhibition (ZOI)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kandungan senyawa fitokimia pada fraksi n-butanol daun Pulutan 

(Urena lobata) menggunakan uji fitokimia. 

2. Mengetahui aktivitas fraksi n-butanol daun Pulutan (Urena lobata) dan antibiotik 

pembanding amoxicillin terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan pada nilai 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM). 

3. Mengetahui aktivitas fraksi n-butanol daun Pulutan (Urena lobata) dan antibiotik 

pembanding amoxicillin terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan pada nilai 

Zone of Inhibition (ZOI). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan teori tentang aktivitas 

antibakteri n-butanol daun Pulutan (Urena lobata) pada Staphylococcus aureus. 
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2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi landasan ilmiah penggunaan n-

butanol daun Pulutan (Urena lobata) dengan aktivitas antibakteri untuk pengobatan 

dan pencegahan penyakit infeksi. 
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BAB VII  

     PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Fraksi n-butanol daun pulutan (Urena lobata) mengandung senyawa metabolit 

sekunder yaitu fenolik, flavonoid, saponin dan alkaloid. 

2. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum fraksi n-butanol daun Pulutan (Urena lobata) 

lebih tinggi dibandingkan amoxicillin sebagai antibiotik pembanding terhadap 

Staphylococcus aureus. 

3. Fraksi n-butanol daun Pulutan memiliki aktivitas antibakteri pada konsentrasi 

80.000 ppm, namun lebih lemah dibandingkan antibiotik pembanding Amoxiciliin 

7.2 Penutup 

Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka dapat 

dikemukakan beberapa saran yaitu : 

1. Penelitian lanjutan untuk penetapan kadar metabolit sekunder dalam fraksi n-

butanol daun Pulutan (Urena lobata) 

2. Pengujian  Kadar Bunuh Minimum (KBM) 

3. Peningkatan dosis fraksi n-butanol daun Pulutan (Urena lobata) sampai dengan 

160.000 ppm untuk uji ZOI. 
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